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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran dan strategi 

optimalisasi Pecalang Segara dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas 

melaut yang berdampak pada kerusakan ekosistem terumbu karang di Desa Adat 

Pemuteran, Bali Utara. Pecalang Segara merupakan bagian dari lembaga 

keamanan adat yang memiliki fungsi menjaga ketertiban wilayah pesisir serta turut 

melestarikan lingkungan laut. Namun, dalam praktiknya, peran mereka belum 

dioptimalkan secara maksimal karena keterbatasan sumber daya, pemahaman 

ekologis, dan koordinasi antar lembaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hukum empiris dengan metode deskriptif kualitatif, di mana data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pecalang Segara memiliki potensi strategis dalam menjaga kelestarian ekosistem 

laut berbasis kearifan lokal dan hukum adat. Akan tetapi, efektivitas pengawasan 

mereka masih lemah karena kurangnya pelatihan teknis, rendahnya kesadaran 

masyarakat, serta minimnya dukungan kelembagaan dari pemerintah daerah. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas Pecalang Segara melalui 

pendidikan lingkungan, pelatihan pengawasan berbasis hukum, serta integrasi 

sistem pengawasan adat dengan hukum formal. Optimalisasi ini diharapkan mampu 

menciptakan model pengawasan laut berbasis masyarakat yang berkelanjutan dan 

efektif dalam melindungi ekosistem terumbu karang di wilayah pesisir Bali Utara. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the role and optimization strategies of Pecalang Segara 

in monitoring fishing activities that contribute to the degradation of coral reef 

ecosystems in the Traditional Village of Pemuteran, North Bali. Pecalang Segara 

is part of the traditional security institution responsible for maintaining order in 

coastal areas while preserving the marine environment. However, their role has 

not been fully optimized due to limited resources, insufficient ecological 

understanding, and lack of institutional coordination. This research employs an 

empirical legal approach with a qualitative descriptive method, using data 

collected through observation, interviews, and literature studies. The findings 

reveal that Pecalang Segara holds strategic potential in marine ecosystem 

conservation based on local wisdom and customary law. Nevertheless, the 

effectiveness of their supervision remains weak because of inadequate technical 

training, low environmental awareness among the community, and limited 

institutional support from local authorities. The study recommends strengthening 

the capacity of Pecalang Segara through environmental education, legal-based 

monitoring training, and the integration of customary and formal legal systems. 

This optimization is expected to establish a sustainable community-based marine 

monitoring model that effectively protects coral reef ecosystems and promotes 

environmental justice within the coastal region of North Bali. 
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